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ABSTRAK
Ilmu pengetahuan alam (IPA) menjadi sumber transendetal secara umum mencakup kenyataan,
filosof, ide, dan prinsip yang harus dipelajari dan diajarkan. Karena sains melibatkan
masalah-masalah yang kompleks dan kontekstual, maka pembelajaran sains memerlukan proses
berpikir yang rumit. Melalui pembelajaran sains, siswa didorong untuk memiliki rasa ingin tahu
dan peduli terhadap lingkungan. Berpikir kritis membantu siswa belajar dan membantu
orang-orang di sekitarnya. Keterampilan berpikir kritis ini membantu siswa mengembangkan
kemampuan untuk merumuskan solusi kreatif terhadap berbagai masalah. Dalam kelas sains
sekolah menengah, topik tentang materi dan perubahannya membutuhkan keterampilan berpikir
kritis untuk menilai kebenaran, keandalan, dan relevansi informasi yang diperoleh. Sumber
belajar sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. E-modul berbasis
kajian etnis mendukung proses belajar mandiri dengan mengarahkan siswa untuk meneliti
secara mandiri masalah-masalah budaya di sekitar mereka, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka.

Kata kunci: E-modul; Etnosains; Kemampuan Berpikir kritis
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PENDAHULUAN
Ilmu pengetahuan alam (IPA), atau natural sciences, adalah disiplin ilmu yang

mempelajari fakta-fakta tersembunyi dan fenomena lam terkait dengan sal usul alam semesta,
termasuk isinya, proses, mekanisme, sifat benda, dan peristiwa di dalamnya (Lubis et al., 2023).

Pembelajaran sains sangat penting bag manusia karena sains tidak hanya mencakup
kumpulan pengetahuan, tetapi juga fakta dan konsep yang ada di alam. Materi pelajaran atau
pengetahuan kandungan hayati dalam pembelajaran IPA umumnya mengacu pada fakta, teori,
konsep, dan prinsip yang harus dipelajari dan diajarkan (Setianingrum, 2022). Karena sains
melibatkan masalah yang kompleks dan situasional, maka proses pembelajaran sains
memerlukan pemikiran yang mendalam. Berpikir kritis membantu siswa mengembangkan
keterampilan untuk merumuskan solusi kreatif terhadap masalah-masalah tersebut.

Selain bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi, kegiatan pembelajaran juga
harus membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis (Marudut et al., 2020). Berpikir kritis
adalah cara berpikir yang diterapkan secara sistematis untuk membuat penilaian, mengambil
keputusan, menyelesaikan masalah, dan mengungkapkan keyakinan berdasarkan bukti yang
jelas (Puspita & Dewi, 2021). Sains memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dan logis,
sehingga tugas-tugas yang berhubungan dengan sains dapat membantu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan mengasah kemampuan berpikir kritis, siswa
mengembangkan sikap ilmiah dan dapat mengatasi berbagai masalah ilmiah. Namun,
kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa mash belum sesai dengan harapan, sehingga
diperlukan optimalisasi pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
(Wangsa et al., 2021). Berdasarkan survei PISA, Indonesia berada di peringkat ke-62 dengan
rata-rata skor keterampilan sains sebesar 403 (Wangsa et al., 2021). Fakta ini menunjukkan
bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih rendah.

Hasil TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Research) 2015
mendukung hal in dengan menunjukkan bahwa siswa Indonesia berhasil mengatasi masalah
mum, fakta, dan pemahaman dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kemampuan berpikir tingkat
tinggi mash perlu ditingkatkan, termasuk kemampuan menarik kesimpulan, berpikir kritis, dan
menghubungkan informasi (Puspendik-Kemendikbud, 2016). Bahkan di tingkat sekolah
menengah, kemampuan berpikir kritis siswa mash rendah karena kurangnya kebiasaan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang dapat memaksimalkan potensi berpikir mereka
(Nuryanti et al., 2018). Rendahnya kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi masalah juga
menjadi salah satu faktor rendahnya prestasi akademik di Indonesia (Nugraha, 2018).

Materi pembelajaran IPA untuk siswa SMP ditekankan pada pemahaman konsep dan
penerapan analisis fisika dalam menyelesaikan permasalahan (Sugo et al., 2021). Salah satu
topik yang diajarkan pada kelas VII adalah materi uraian materi dan perubahannya.
Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan selama proses pembelajaran. Jika
siswa telah menguasai keterampilan berpikir kritis pada awalnya, proses pembelajaran akan
menjadi lebih mudah setelah mencapai tujuan tertentu (Ridho et al., 2020). Sat mempelajari
materi dan perubahannya, siswa seringkali dihadapkan pada berbagai informasi dan data.

Keterampilan berpikir kritis membantu siswa dalam menilai kebenaran, keandalan, dan
relevansi informasi yang mereka temui, sehingga membantu mencegah kesalahpahaman dan
kesimpulan yang tidak tepat.

Sumber pembelajaran memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Sebagai instrumen pembelajaran yang terstruktur, modul didesain secara
teratur dengan bahasa yang mudah dipahami agar sesuai dengan tingkat pemahaman dan usia
siswa, serta memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri tapa bimbingan langsung dari
guru (Saprudin et al., 2021). Seiring dengan kemajuan teknologi, modul tradisional mulai
dianggap kurang praktis karena harus dibawa-bawa untuk digunakan dalam proses
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pembelajaran. Oleh karena itu, sebagai alternatif yang lebih fleksibel dan mudah diakses,
modul dapat berbentuk elektronik, atau yang lebih dikenal dengan sebutan e-modul. E-modul
ini tersedia dalam format digital tau elektronik dan disusun dengan tujuan membantu siswa
dalam memahami konsep dan keterampilan melalui konten interaktif, seperti dokumen,
gambar, rekaman audio, video, animasi, dan berbagai aktivitas interaktif lainnya (Saprudin et
al., 2021). Dengan tersedia dalam format elektronik, e-modul tidak terbatas oleh waktu dan
tempat, memudahkan siswa untuk mempelajari materi bahkan saat belajar jarak jauh. Desain
e-modul yang memungkinkan pembelajaran mandiri di bawah pengawasan membantu
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan lebih mudah diakses (Mulyasari,
2021).

Modul elektronik sains etnis memfasilitasi siswa dalam berlatih dan mempelajari
tentang budaya di sekitar mereka. Ini memungkinkan siswa untuk memahami budaya yang
mereka pilih secara langsung dan secara akademis. Dalam hal konten dan perubahan, etnosains
dapat digunakan untuk menghasilkan makanan khas tertentu, yang melalui proses
pembuatannya, memberikan pemahaman tentang bahan-bahan dan perubahan yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. E-modul yang berbasis sains etnis mendorong siswa untuk
melakukan penelitian independen terhadap isu-isu yang diakibatkan oleh budaya sekitar, yang
pada gilirannya mendukung pembelajaran mandiri dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa (Kurniawan & Syafriani, 2021). Oleh karena itu, banyak literatur saat ini
membahas penggunaan modul elektronik etnosaintifik yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, terutama dalam konteks pembahasan materi dan perubahan.
Keterampilan Berpikir Kritis dalam Ilmu Pengetahuan Alam

Berfikir kritis adalah suatu proses mental dan kognitif yang memengaruhi perilaku
individu dalam menghasilkan solusi dan keputusan berdasarkan informasi yang faktual.
Kemampuan ini melibatkan pemikiran logis, bijaksana, dan proaktif dalam mengevaluasi
informasi serta menyimpulkan hasil secara rasional (Rahmawati et al., 2019). Berfikir kritis
dapat dijelaskan sebagai suatu proses pemikiran yang melibatkan analisis mendalam,
penyeriusan, dan ketelitian dalam memperoleh informasi, serta memberikan justifikasi rasional
atas tindakan yang diambil. Siswa diajarkan untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis
secara bertahap, di mana peran guru sangat penting dalam memberikan motivasi dan
kepercayaan diri kepada siswa (Ridho et al., 2020). Pembelajaran sains mempromosikan rasa
ingin tahu dan minat terhadap lingkungan, dan melalui berfikir kritis, siswa dapat belajar serta
memberikan kontribusi kepada lingkungan sekitarnya.

Pendidikan di era 21 diharapkan mampu menciptakan individu yang memiliki
keterampilan komunikasi, kolaborasi, pemikiran kritis, dan kreativitas dalam menyelesaikan
masalah (Endaryati et al., 2021). Nur (2013) menyajikan indikator dari pemikiran kritis dalam
tabel berikut ini.
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Tabel 1. Penanda dan sub penanda kemampuan berpikir kritis

Penanda Sub Penanda
Penafsiran Menyusun kategori

Memproses kode
Menentukan klasifikasi

Analisis Mengevaluasi ide-ide
Memeriksa pandangan

Interpretasi Menyatakan ketidakpastian terhadap bukti
Memperkirakan alternatif yang mungkin
Menentukan pilihan atau keputusan

Penjelasan Menyampaikan produk
Memverifikasi metode
Menyusun dalih
mengetahui keberadaan sendiri

Pengaturan diri Mengevaluasi perseorangan
Meningkatkan perseorangan

Mata pelajaran IPA dianggap sebagai ekspresi pembelajaran terapan usia 21 tahun
(Endaryati et al., 2021). Hal in menyebabkan pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam
sains. Berpikir kritis merupakan suatu kegiatan terstruktur yang mendorong siswa untuk
mengembangkan dan mengevaluasi pemahaman dan pandangan pribadinya, shingga untuk
melakukan analisis dan mengembangkan pemahaman siswa terhada setiap permasalahan, harus
didasarkan pada aktivitas berpikir individu setiap siswa (Ilhamdi et al., 2020).

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam sains memungkinkan siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam, mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, dan menjadi peserta yang lebih kompeten dalam proses ilmiah. Kemampuan berpikir
kritis dapat diukur dengan tanda-tanda tau ciri-ciri berpikir kritis. Artinya: 1) mampu
memberikan penjelasan sederhana, 2) mempunyai kemampuan dasar komposisi, 3) mampu
menarik kesimpulan yang seharusnya diambil, dan 4) mampu memberikan penjelasan lebih
lanjut. (Ridho et al., 2020).

Dengan memperhatikan kemajuan teknologi dan dinamika masyarakat sat in, menjadi
esensial untuk memberikan penekanan pada aspek berpikir dalam proses pembelajaran sains,
termasuk keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah (Nugraha, 2018).
Mendidik siswa tentang keterampilan berpikir kritis menjadi hal yang sangat penting karena
melalui proses ini mereka dapat mengasah kemampuan mengamati, mengajukan pertanyaan,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menyimpulkan hasilnya.

Selain itu, berpikir kritis membantu memperkuat kapasitas berpikir siswa (Wahuni,
2015).
Kendala dalam kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks sains seringkali muncul karena
kesulitan dalam menangkap konsep-konsep abstrak yang disampaikan oleh guru (Yampap &
Bay, 2020). Tingkat kemampuan berpikir kritis yang rendah menandakan bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan kurang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa secara menyeluruh dalam menghadapi tantangan pemecahan masalah (Endaryati et al.,
2021).

Siswa sering kali merasa kesulitan dalam memahami mata pelajaran IPA karena
pembelajarannya cenderung mengutamakan penggunaan rumus tampa memberikan penjelasan
tentang asal-usul tau manfaatya (Indayani et al., 2021). Kemajuan dalam kemampuan berpikir
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kritis dan pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA masih belum sesuai dengan kondisi saat
in. Di Indonesia, tantangannya terletak pada proses pembelajaran di mana siswa sering kali tidak
didorong untuk meningkatkan kemampuan berpikir mereka, dan pembelajaran di kelas
seringkali hanya berfokus pada penyampaian informasi tapa memberikan penekanan pada
pemahaman terhadap materi pelajaran (Ramdani et al., 2020). Materi ilmiah yang dianggap
rumit mencakup diskusi tentang materi dan perubahan yang terjadi. Di kelas sains, siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan perubahan yang terjadi secara langsung.
Topik-topik tersebut seharusnya menjadi bahan ajar yang relevan dalam kehidupan sehari-hari
bagi siswa. Karena itu, dalam kehidupan sehari-hari kita sering kali menyaksikan berbagai
peristiwa yang terkait dengan konsep-konsep yang diajarkan kepada siswa (Sari et al., 2021).

Modul elektronik sebagai Sarana Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

(IPA) dapat diadakan dengan berbagai metode, salah satunya adalah melalui pengembangan
sumber belajar. Jika siswa hanya mengandalkan buku cetak sebagai satu-satunya sumber
informasi, mereka mungkin menjadi cepat bosan (Endaryati et al., 2021). Karena itu,
penggunaan sumber belajar berbasis teknologi menjadi sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan siswa dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Sumber belajar yang
efektif juga dapat mendorong siswa untuk berpikir kreatif, mencari solusi baru, dan melihat
masalah dari perspektif yang berbeda. Dengan demikian, keterampilan berpikir kritis siswa
dapat terus berkembang dan meningkat seiring waktu.

E-modul adalah salah satu sumber belajar berbasis teknologi yang dapat diakses secara
independen dan disusun secara teratur dalam bentuk elektronik, dengan fitur-fitur seperti audio,
animasi, dan navigasi (Lestari et al., 2022). Kemampuan E-modul untuk menyajikan materi
secara menyeluruh dan interaktif dengan desain yang menarik membuatnya sangat berguna
dalam pembelajaran. Penggunaan E-modul sebagai alat pembelajaran memiliki keunggulan
tersendiri, yaitu memungkinkan siswa belajar secara mandiri melalui perangkat seperti
komputer atau smartphone, yang membuatnya lebih praktis dan dapat diakses sesuai kebutuhan
tapa adanya batasan waktu (Raqiztya & Agung, 2022). Penambahan gambar dan video
pembelajaran yang menarik dalam E-modul dapat meningkatkan motivasi siswa dan
memudahkan penyampaian materi. Selain it, penggunaan gambar dalam E-modul juga
memperjelas pemahaman siswa terhadap mater yang disajikan, khususnya untuk konsep yang
lebih abstrak (Raqiztya & Agung, 2022).

E-modul sebagai sumber belajar mempunyai potensi besar untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. E-modul menyajikan informasi secara terstruktur dan detail
untuk memberikan pemahaman menyeluruh terhadap suatu konsep atau topik tertentu. Selain
itu, e-modul juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri dan
mempunyai keleluasaan untuk menyesuaikan waktu dan kecepatan belajar sesuai dengan
kebutuhannya.

Dengan menggunakan e-modul, siswa dapat berpartisipasi aktif dan lebih menikmati
proses pembelajaran. Modul elektronik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat
untuk mendukung kemandirian belajar siswa (Raqiztya & Agung, 2022). Siswa yang
menggunakan modul elektronik lebih mudah memahami konsep materi dibandingkan siswa
yang tidak menggunakan modul elektronik. Hal ini dikarenakan modul elektronik
memberikan materi lengkap dan soal latihan dengan kunci pertanyaan yang membantu siswa
menemukan konsep secara mandiri (Asda & Andromeda, 2021). Oleh karena itu, modul
elektronik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

E-modul memiliki kapasitas untuk menampilkan teks, gambar ilustratif, animasi, dan
video melalui perangkat elektronik seperti komputer. Penggunaan modul elektronik
membantu mengurangi penggunaan kertas dalam proses pembelajaran, sambil diharapkan
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menjadi alternatif pembelajaran yang efisien, efektif, dan berinteraksi (Laili, 2019). Modul
elektronik sebagai sumber belajar menawarkan berbagai keunggulan, termasuk kemudahan
akses bagi siswa melalui berbagai perangkat elektronik yang mereka miliki, seperti komputer
PC, laptop, iPad, dan ponsel pintar (Nurhayati et al., 2021). Dengan E-modul, pendekatan
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif sesuai dengan kemajuan teknologi
informasi. Ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang optimal.

Modul Elektronik Berorientasi pada Pendekatan Etnosains
Ilmu pengetahuan alam terkait erat dengan kehidupan shari-hari. Dalam metode

pembelajaran saintifik, siswa mendapatkan pengalaman praktis dalam memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari secara menyeluruh dalam konteks kehidupan
sehari-hari (Puspasari et al., 2019). Pendekatan etnosains terdiri dari gabungan kata "ethnos"
(bahasa Yunani yang berarti bangsa) dan "scientia" (bahasa Latin yang berarti pengetahuan).

Pendekatan etnosains bukan hanya sesuai dengan perkembangan Indonesia sat ini dan
kurikulum yang sedang diterapkan, tetapi juga memupuk kecintaan terhadap warisan budaya
dan bangsa serta meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya lokal dan potensi yang ada
di lingkungan mereka (Puspasari et al., 2019). Dalam konteks kekayaan budaya Indonesia,
ilmu etnik menjadi penting untuk dipelajari. Temuan Arfianawati et al., (2016) mendukung
pandangan ini dengan menyatakan bahwa siswa perlu memahami pengetahuan lokal mereka
agar dapat mengaplikasikan kajian etnis di kelas.

Pengetahuan etnik yang diperoleh siswa dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam proses pembelajaran karena memungkinkan mereka untuk merasakan dan melihat
kearifan lokal masyarakat sekitar (Haspen et al., 2021). Dengan menggabungkan pengetahuan
ilmiah dan aspek budaya, pembelajaran dapat menjadi lebih beragam. Temuan Haspen et
al.,(2021) menunjukkan bahwa modul elektronik berbasis sains etnis efektif dalam
mengembangkan kecakapan berasumsi kritis siswa dan bisa diaplikasikan dalam situasi
edukasi di lingkungan belajar. Modul elektronik tersebut mendorong siswa untuk
mempertimbangkan bagaimana sains dipengaruhi oleh budaya, sehingga mendorong mereka
untuk berpikir kritis terhadap pengaruh budaya terhadap ilmu pengetahuan.

Edukasi dengan strategi pendekatan etnosains menyangkutkan penggabungan ilmu
budaya lokal, ilmu pengetahuan, dan ilmu asli dari berbagai negara (Sudarmin, 2017).
Penyertaan segi budaya pada proses edukasi penting untuk melindungi tanda pengenal bangsa
Indonesia dan membina perilaku siswa (Andayani et al., 2021). Pendekatan etnosains menuntut
guru dan pelaku pendidikan untuk memedomani konsep ilmiah dengan meninjau keragaman
budaya, ilmu lokal, dan gosip masyarakat. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami
dan menerapkan ilmu pengetahuan yang dipelajari di kelas dalam menyelesaikan masalah
sehari-hari, sehingga membuat pembelajaran IPA lebih bermakna (Shidiq, 2016). Dengan
menggunakan pendekatan etnosaintifik yang mengidentifikasi aspek-aspek budaya lokal,
pengetahuan budaya menjadi bagian yang integral dalam pembelajaran (Wahyu, 2017).

E-modul berbasis etnosains dirancang dengan mempertimbangkan aspek budaya dan
kearifan lokal dalam konteks ilmiah. Tujuannya adalah untuk memperkaya dan memperluas
pemahaman siswa tentang konsep ilmiah dengan menerapkan pengetahuan budaya yang relevan
dan konteks lokal. Modul ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi kemungkinan ilmu
pengetahuan dalam hubungannya dengan budaya mereka. Modul tersebut tidak hanya
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar
yang bermakna yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Berlandaskan penyelidikkan Haspen et al.,(2021), modul elektronik yang menggunakan
pendekatan inkuiri terdidik dengan etnosains dapat memaksimalkan kecakapan berpikir kritis
siswa. Modul ini sudah melalui autentifikasi yang baik dan dapat terapkan pada proses edukasi
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di sekolah. Penelitian lain oleh Kurniawan (2021) juga mendukung hal ini dengan menyatakan
bahwa modul elektronik berpengaruh untuk memaksimalkan kemampuan berakal kritis siswa
dan mempunyai autentifikasi yang cukup bagi siswa untuk menggunakannya secara efektif.

Penggunaan modul elektronik berbasis etnosains dalam pembelajaran tentang zat dan
transformasinya.

Dalam proses pembelajaran, modul elektronik Studi Etnis disediakan dalam bentuk kode
QR yang dapat diakses oleh siswa dengan memindainya. Di bawah ini terdapat kode QR yang
akan memberikan akses kepada Anda untuk membuka modul elektronik Etnosains mengenai zat
dan transformasinya.

Gambar 1. Kode QR untuk membuka modul elektronik yang mengadopsi pendekatan etnosains
dalam pembelajaran tentang materi zat dan transformasinya.

Modul elektronik berbasis etnosains tentang zat dan perubahannya tidak hanya
menyajikan analisis sintaksis, tetapi juga materi yang signifikan terkait dengan zat dan
perubahan tersebut dalam konteks pembuatan makanan khas seperti kue pasung. Modul E
memberikan informasi penting mengenai zat dan transformasi yang terlibat dalam proses
pembuatan kue pasung. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model Discovery
Learning pada pertemuan pertama, sementara pada pertemuan kedua, pendekatan yang
digunakan adalah project based learning. Detail sintaksis dari masing-masing model
pembelajaran juga disertakan dalam modul E. Modul elektronik ini juga menyertakan gambaran
konten, panduan penggunaan, serta manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan E-Module
tersebut.
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Gambar 2. Cover modul elektronik yang didasarkan pada pendekatan etnosains tentang materi
zat dan transformasinya.

Penggunaan modul elektronik berbasis etnosains dalam materi edukasi dan adaptasi

dalam metode pembelajaran memiliki kegunaan yang tertata. Aktivitas etnosains yang dimuat
dalam modul ini bertujuan untuk menghubungkan proses pembuatan kue Pasung dengan materi
dan perubahannya. Siswa diajak untuk menonton video tata cara mempersiapkan masakan kue

363



Pasung. Video tersebut menggambarkan secara urut dan jelas proses pembuatan kue Pasung
sehingga siswa dapat memahami bagaimana cara mempersiapkan hidangan tradisional tersebut.
Setelah menonton video tersebut, siswa akan langsung terlibat dalam praktik memasak kue
Pasung. Melalui kegiatan praktik ini, siswa akan mendapat pemahaman yang lebih mendalam
tentang proses pembuatan makanan khas kue Pasung, termasuk hubungan antar zat dan
transformasinya. Modul ini membuat siswa untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
materi dan transformasinya dengan pendekatan yang menekankan pada makanan khas kue
Pasung. Selain itu, E-modul juga menyajikan tatanan ilmiah dari proses produksi makanan kue
Pasung dengan menggabungkan pengetahuan tradisional masyarakat dan modern.

Gambar 3. Rekonstruksi sains yang terdapat dalam modul Penyajian ulang konsep ilmiah yang
ada di dalam modul

Penggunaan Modul Elektronik Ilmu Etnik pada Materi dan Pembelajaran memperkaya
pemahaman siswa tentang zat materi dan perubahannya yang terkait dengan pembuatan kue
pasung. Modul elektronik ini mengaitkan proses pembuatan kue pasung dengan konsep zat
materi dan perubahannya, membantu siswa untuk lebih memahami penerapan konsep tersebut.
Selain itu, modul elektronik menyediakan akses mudah ke sumber daya tambahan seperti video,
yang membantu siswa dalam memvisualisasikan konsep dan meningkatkan pemahaman mereka
secara lebih mendalam. Pendekatan etnosaintifik yang terintegrasi dalam modul elektronik ini
membuat pembelajaran tentang zat materi dan perubahannya menjadi lebih relevan dan berarti
bagi siswa, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan dapat
menyelesaikan masalah yang terkait dengan konsep tersebut.

KESIMPULAN
Pemanfaatan modul elektronik berfokus pada ilmu etnis dalam konteks pembelajaran,

serta adaptasinya, merupakan pendekatan yang dinamis dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat sekolah menengah. Pendekatan ini tidak hanya
membantu siswa dalam memperdalam pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah, tetapi juga
merangsang mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang penting untuk
kegiatan sehari-hari maupun masa depan. Modul elektronik yang berbasis pada sains etnis
mendukung proses belajar mandiri dengan mengarahkan siswa untuk melakukan riset
independen terhadap isu-isu budaya sekitar mereka, sehingga memperkaya kemampuan berpikir
kritis siswa.
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